AKTIVITAS ANTIBAKTERI TEMULAWAK, JAHE, DAN BAWANG PUTIH TERHADAP BAKTERI MASTITIS SUBKLINIK SECARA      IN VITRO DAN IN VIVO PADA KELENJAR AMBING TIKUS PUTIH
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Mastitis merupakan 
masalah besar bagi peternak karena menyebabkan susu yang dihasilkan terkontaminasi bakteri patogen sehingga susu tidak layak jual. Pemakaian antibiotik untuk menanggulangi mastitis akan membuat bakteri menjadi resisten sehingga diperlukan dosis yang lebih tinggi. Hal ini menjadi residu sehingga membahayakan konsumen. Temulawak, jahe, dan bawang putih yang telah diteliti mempunyai aktivitas antibakteri yang tinggi diharapkan dapat menanggulangi masalah mastitis.

Serbuk dan ekstrak etanol bawang putih dan campuran (temulawak, jahe, dan bawang putih) dengan konsentrasi 5%, 10%, 15%, 20%, dan 25% diteliti aktivitas antibakterinya terhadap bakteri S. agalactie, S. aureus, dan E. coli dengan metode agar berlubang. Aktivitas antibakteri yang terbesar diujikan pada ambing tikus yang terinfeksi ketiga bakteri. Parameter yang diamati adalah struktur kelenjar, sekresi susu, saluran keluar dan peradangan.

Hasil diuji secara statistik dengan metode RAL menunjukkan bahwa serbuk bawang putih 20% memiliki aktivitas yang tidak berbeda nyata dengan ampicillin 5 ug yaitu sebesar 14.43 mm. Berdasarkan Uji Kruskal Wallis yang dilanjutkan uji nisbah berganda menunjukkan pemberian serbuk bawang putih 20% sebelum, bersamaan, dan sesudah infeksi bakteri pada ambing tikus menunjukkan hasil berupa struktur kelenjar, sekresi susu, saluran keluar dan peradangan yang tidak berbeda nyata dengan ambing tikus putih kontrol negatif tetapi berbeda nyata terhadap tikus kontrol positif.
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